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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor 

ROA, CAR, NPF, Inflasi,Suku Bunga dan PDRB berpengaruh 

terhadap likuditas pada BPRS di Jawa Tengah. Penelitian ini 

menggunakan objek penelitian pada BPRS di Jawa Tengah. 

Data yang diambil berupa laporan keuangan triwulan dari 

tahun 2020-2024. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian assosiatif 

kausal. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

data panel, dengan bantuan menggunakan program Stata versi 

17. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel ROA, CAR, NPF, Inflasi,Suku Bunga dan 

PDRB berpengaruh terhadap likuditas pada BPRS di Jawa 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Secara parsial 

variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

terhadap likuditas pada BPRS di Jawa Tengah. Sedangkan 

variabel ROA, CAR, Inflasi, Suku Bunga, dan PDRB tidak 

berpengaruh terhadap likuditas pada BPRS di Jawa Tengah. 

 

Kata Kunci: Likuiditas, ROA, CAR, NPF, Inflasi, Suku 

Bunga, PDRB 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine whether ROA, 

CAR, NPF, inflation, interest rates, and GRDP factors 

affect liquidity at BPRS in Central Java. This study uses 

BPRS in Central Java as its research object. The data 

collected are quarterly financial reports from 2020 to 

2024. This study uses a quantitative approach with a 

causal associative research type. The analysis technique 

used is panel data regression analysis, with the help of 

Stata version 17 software. The results of this study indicate 

that simultaneously, the variables ROA, CAR, NPF, 

Inflation, Interest Rate, and GRDP affect liquidity in BPRS 

in Central Java with a significance level of 0.000. 

Partially, the NPF variable has a positive and significant 

effect on liquidity in BPRS in Central Java. Meanwhile, the 

ROA, CAR, Inflation, Interest Rate, and GRDP variables 

do not affect liquidity in BPRS in Central Java. 

 

Keywords: Liquidity, ROA, CAR, NPF, Inflation, 

Interest Rate, GRDP  
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BAB I  

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah di Indonesia terdiri dari Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS). 

Dimana pada bank umum syariah (BUS) dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya dilakukan 

secara nasional sebagai bank syariah besar, sedangkan bank p

erekonomianrakyat syariah (BPRS), beroperasi di tingkat pro

vinsi sebagai bank syariah kecil (Widarjono et al., 2020). Pad

a Bank Umum Syariah dalam kegiatan operasionalnya 

memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah yang dalam melakukan 

kegiatan penyaluran pembiayaan hanya berfokus pada usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang merupakan 

kontributor utama dalam mendukung perekonomian di 

Indonesia (Utami et al., 2023). Selain perbedaan skala 

operasional, BUS dalam kegiatannya juga memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran, sedangkan pada BPRS tidak 

melayani kegiatan lalu lintas pembayaran (Islami et al., 2021). 

BPRS juga memiliki keterbatasan dalam penyediaan layanan 

perbankan yaitu tidak menerima simpanan giro, kegiatan 

valas, dan perasuransian (Yuliana & Bashir, 2017). 
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Perbedaan Perananan tersebut semakin diperkuat 

dengan adanya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023, yang 

menetapkan perubahan BPRS menjadi Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah. Regulasi ini disahkan pada 12 Januari 2023 

sebagai langkah untuk memperkuat kepercayaan masyarakat, 

memperluas jangkauan dukungan terhadap UMKM, dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Dengan dasar hukum 

tersebut, peran BPRS sebagai lembaga intermediasi di tingkat 

daerah menjadi semakin strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi berbasis syariah (Putri & Wahyudi, 

2024).  

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan, hingga Januari 

2025 jumlah BPRS di Indonesia mencapai 174 unit dengan 

total aset mencapai Rp 24 triliun. Selain itu BPRS juga 

menyalurkan sebagian besar pembiayaan terhadap UMKM, 

berdasarkan data pada Januari 2025 menunjukkan sebesar 58 

% dari total pembiayaan disalurkan kepada sektor tersebut (Al-

Banna & Nurdany, 2022). Oleh karena itu, Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu lembaga 

intermediasi keuangan yang penting dalam perekonomian 

Indonesia. Sebagai Lembaga intemediasi keuangan, maka 

BPRS harus mengelola dananya secara efektif guna 

mengurangi risiko likuiditas (Widarjono et al., 2022) 

Risiko Likuiditas adalah salah satu risiko yang harus 

dihadapi oleh BPRS dalam menjalankan kegiatan 
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operasionalnya (Siregar et al., 2023). Menurut Kasmir (2019) 

likuiditas adalah kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban pada saat jatuh tempo, yaitu kewajiban yang berasal 

dari pengembalian pembiayaan  (Lestari & Rani, 2022). 

Likuiditas yang terjaga dengan baik memungkinkan kegitan 

operasional BPRS berjalan dengan lancar dan meningkatkan 

kepercayaan nasabah terhadap BPRS. Oleh karena itu, 

likuiditas sangat berperan penting bagi BPRS dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya (Prastiwi et al., 

2021).Selanjutnya, pengelolaan keuangan yang efektif pada BPRS 

dapat ditunjukkan melalui likuiditas. Likuiditas juga menuntut 

BPRS agar dapat memenuhi kewajibannya, dimana jika BPRS tidak 

dapat memenuhi seluruh kewajibannya, dapat terjadi penarikan dana 

dari masyarakat secara bersama sama, hal ini dapat menimbulkan 

turunnya kepercayaan masyarakat kepada BPRS (Ariyadi & 

Riyanto, 2022). Selain itu, setiap sistem perbankan memiliki 

karakteristik yang berbeda dalam menghasilkan likuiditas, 

tergantung pada sistem perbankan yang digunakan dalam mengelola 

risiko likuiditasnya. Seperti yang terjadi dalam penelitian Viverita et 

al., (2023) yang mengatakan bahwa bank syariah lebih tinggi dalam 

menciptakan likuiditasnya dibandingkan dengan bank 

konvensional. Fenomena ini terjadi baik dinegara negara-negara 

yang mayoritas muslim ataupun negara negara non muslim, dan 

terjadi pada masa krisis ataupun pada masa normal. 

Pentingnya likuiditas pada BPRS tercermin melalui data 

Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang terbit pada Januari 2025, 

yang ditunjukkan melalui rasio FDR sebagai indikator tingkat 
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intermediasi dan mengukur kemampuan bank syariah dalam 

mendistribusikan dananya yang diperoleh dari masyarakat 

(Supranata & Afif, 2022).  

 

Gambar 1. 1  

Grafik FDR BPRS Nasional 2020-2024 

 

Sumber : OJK, 2025 (data diolah) 

 

Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia tersebut, 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada BPRS di Indonesia 

mengalami kenaikan dari tahun 2021-2024. Namun, pada tahun 

2023 dan 2024, FDR berada pada angka lebih dari 110 % yaitu 

sebesar 110,50% dan 112,73%. Adapun dalam praktik perbankan, 

batas aman FDR umumnya berada pada kisaran 80%, dengan 

toleransi 85%-100%. Dengan rasio FDR lebih dari 100%, disatu sisi 

hal ini menunjukkan bahwa fungsi bank sebagai intermediasi 

mampu berjalan secara efektif, karena bank mampu menyalurkan 

dananya yang dihimpun kepada Masyarakat. Akan tetapi hal ini juga 

dapat menimbulkan risiko, karena salah satu penyebab terjadinya 

kredit bermasalah adalah kebijakan bank yang terlalu agresif dalam 
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menyalurkan pembiayaan (Supranata & Afif, 2022). Menurut 

Lestari & Rani (2022) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa 

FDR yang semakin tinggi akan membuat peluang bank mengalami 

risiko gagal bayar semakin besar, FDR yang tinggi juga dapat 

menyebabkan kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan 

likuiditasnya menurun.  

Selanjutnya, nilai rasio FDR pada Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah (BPRS) cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan bank umum syariah (BUS). Rasio FDR pada BPRS 

menunjukkan pada angka 112,73%, sedangkan pada BUS, FDR 

pada kisaran angka 80,81%. Hal ini berarti fungsi intermediasi pada 

BPRS berjalan lebih agresif, namun di sisi lain dapat meningkatkan 

potensi risiko likuiditas dan pembiayaan bermasalah (Supranata & 

Afif, 2022). Pada penelitian ini objek berfokus pada BPRS di Jawa 

Tengah, karena provinsi ini memiliki jumlah BPRS terbanyak di 

Indonesia, yaitu berjumlah 27 unit BPRS (Statistik Perbankan 

Syariah, 2025). Selain itu, Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), UMKM di Jawa Tengah menjadi salah satu yang 

terbanyak di Indonesia, dengan jumlah mencapai 887.559 usaha atau 

20,11% dari total UMKM nasional (Badan Pusat Statistik). Oleh 

karena itu, kondisi FDR di BPRS Jawa Tengah sangat menarik 

untuk diteliti guna melihat efektivitas BPRS sebagai lembaga 

intermediasi serta pengelolaan terhadap risiko likuiditas.  

Lebih lanjut, dalam mendukung laju pertumbuhan 

perekonomian di Indonesia, Bank Perekonomian Rakyat Syariah 

(BPRS) memiliki fungsi penting dalam menyalurkan modal dalam 

bentuk kredit di tingkat daerah (Utami et al., 2023). Oleh karena itu, 
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BPRS harus dapat mengelola likuiditasnya secara efektif, dan 

penting untuk memahami faktor-faktor yang berpengaruh pada 

likuiditas (Ariyadi & Riyanto, 2022). Hal tersebut menjadi penting, 

karena dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

likuiditas di BPRS, dapat membantu manajemen untuk menjaga 

likuiditas suatu bank agar berjalan dengan baik, sehingga dapat 

menjaga kepercayaan nasabah terhadap pihak bank. Selain itu,  

nasabah juga merasa aman dalam menggunakan layanan dan 

menyimpan dananya dibank tersebut (Tho’in & Heliawan, 2020). 

Menurut  Somantri & Sukmana (2020) faktor faktor yang dapat 

memengaruhi naik turunnya FDR pada suatu bank dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor faktor yang tercermin melalui rasio 

keuangan pada suatu bank, sedangkan faktor eksternal tercermin 

melalui kondisi makroekonomi pada suatu negara. 

Beberapa faktor internal yang dapat memengaruhi likuiditas 

pada BPRS diantaranya adalah ROA, CAR, dan NPF. Semakin 

besar nilai  ROA pada suatu bank, maka profit pada suatu bank juga 

semakin besar, hal ini dapat menyebabkan bank memiliki 

kemampuan yang lebih besar dalam mengelola dan menyalurkan 

dana kepada masyarakat (Al-Harbi, 2020). Penelitian yang 

dilakukan Fathurrahman & Rusdi (2019) menunjukkan hasil bahwa 

variabel Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap likuiditas dalam jangka panjang, sedangkan dalam jangka 

pendek variabel ROA memiliki pengaruh positif yang signifikan. 

Penyebab variabel ROA berpengaruh negatif terhadap likuiditas 

adalah adanya tingkat persaingan yang tinggi yang berpotensi 
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menimbulkan pengelolaan dalam manajemen tidak efektif. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Somantri & Sukmana (2020) 

yang mengatakan bahwa ROA berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap FDR. Sebaliknya, hasil ini bertolak belakang dengan 

penelitian Siregar et al., (2023) yang meneliti pada Bank Umum 

Syariah menemukan bahwa variabel Return on Asset (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas yang digambarkan 

dengan rasio FDR. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa Bank 

Umum Syariah tetap mampu mempertahankan penyaluran 

pembiayaan meskipun mengalami penurunan laba. 

Selain ROA, faktor internal yang dapat memengaruhi 

likuiditas pada suatu bank adalah CAR. Menurut Prastiwi et al. 

(2021) salah satu  faktor internal perbankan yang dapat 

memengaruhi likuiditas adalah CAR. CAR digunakan untuk 

mengukur permodalan pada bank. Bank yang mempunyai modal 

yang kuat dinilai dapat memperluas kapasitasnya untuk 

menjalankan aktivitas bisnis yang memiliki risiko lebih besar, 

sehingga pada akhirnya dapat mendorong terciptanya likuiditas 

yang lebih besar di pasar (Viverita et al., 2023). Pada penelitian 

Siregar et al., (2023) menunjukkan hasil bahwa tingkat likuiditas 

(FDR) secara signifikan dipengaruhi oleh variabel Rasio Kecukupan 

Modal (CAR). Hal ini kemungkinan dapat disebabkan oleh 

kemampuan operasional bank dalam mengelola modalnya secara 

efektif untuk memperluas kegiatan pembiayaannya dan pada 

akhirnya meningkatkan likuiditas bank yang tercermin melalui rasio 

FDR. Sebaliknya, pada penelitian Prastiwi et al., (2021) menunjukkan 

bahwa variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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likuiditas.  

Kemudian faktor internal lainnya yang dapat memengaruhi 

FDR pada suatu bank adalah NPF. NPF adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan bank menghadapi risiko gagal bayar dari 

nasabah terhadap pembiayaan yang disalurkan. Semakin besar 

pembiayaan yang disalurkan, maka potensi adanya pembiayaan 

yang bermasalah yang mengakibatkan penurunan kemampuan bank 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. NPF yang terlalu 

tinggi, dapat menghambat bank dalam menyalurkan pembiayaan, 

karena dana yang ada pada pembiayaan bermasalah tidak dapat 

digunakan untuk memenuhi kewajiban kepada nasabah, hal ini dapat 

menyebabkan penurunan likuiditas pada bank (Tho’in & Heliawan, 

2020). Terdapat beberapa perbedaan hasil mengenai pengaruh NPF 

terhadap FDR yaitu pada penelitian Tho’in & Heliawan (2020) 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi likuiditas pada bank BNI 

Syariah dan bank BCA Syariah menunjukkan bahwa variabel NPF 

memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas (FDR). Berbeda 

dari  penelitian tersebut, pada penelitian Lestari & Rani (2022) yang 

meneliti faktor internal dan eksternal yang memengaruhi likuiditas 

bank umum syariah di Indonesia. Pada penelitian tersebut 

menemukan hasil bahwa variabel kualitas aset yang digambarkan 

dengan NPF tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

likuiditas. Senada dengan penelitian tersebut, Ichwan & Nafik H.R 

(2017) juga mengemukakan bahwa NPF tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap FDR, meskipun setiap 

peningkatan NPF cenderung menekan FDR.  

Selain dipengaruhi oleh faktor internal, likuiditas pada suatu 
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bank juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, yang tercermin 

melalui kondisi makroekonomi pada suatu negara (Somantri & 

Sukmana, 2020). Menurut Ongore (2011) dalam terdapat beberapa 

variabel makroekonomi yang dapat memengaruhi kinerja pada suatu 

bank, yaitu stabilitas kebijakan makroekonomi, PDB, inflasi, suku 

bunga dan ketidakpastian politik. Dalam penelitian ini variabel 

makroekonomi yang digunakan adalah inflasi, suku bunga, dan 

PDRB (Yoga, 2022). 

Inflasi dapat memberikan pengaruh terhadap perekonomian 

Indonesia, termasuk perbankan. Hal ini dapat terjadi karena 

masyarakat cenderung enggan menabung dibank, dan menyebabkan 

pendapatan pada bank menurun. Hal ini dapat berakibat penurunan 

FDR, selain itu, pendapatan bank yang menurun juga dapat 

menimbulkan masalah pada likuiditas bank (Ichwan & Nafik H.R, 

2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Rani 

(2022) terdapat hasil bahwa inflasi memiliki hubungan negatif dan 

signifikan terhadap likuiditas. Sebaliknya pada penelitian Somantri 

& Sukmana (2020) mendapatkan hasil bahwa Inflasi memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap tingkat FDR dalam 

perbankan syariah. Sedangkan pada penelitian Zaelina & Sholekhah  

(2025) yang meneliti likuiditas pada Bank Muamalat menemukan 

hasil bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas 

baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa bank telah menerapkan strategi keuangan 

dan kebijakan operasional yang efektif dalam mengantisipasi 

dampak negatif inflasi terhadap ketersediaan dana, sehingga 

likuiditas dapat tetap terjaga dan stabil di berbagai kondisi 



10 

 

 

 

makroekonomi. 

Variabel makroekonomi lainnya yang dapat memengaruhi 

likuiditas adalah suku bunga. Suku bunga yang diterapkan di 

Indonesia disebut sebagai BI 7 Days Reverse Repo Rate  (BI7DRR). 

Ketika BI7DRR mengalami peningkatan, maka suku bunga kredit 

pada bank konvensional juga akan meningkat. Peningkatan margin 

pembiayaan tersebut berpotensi menurunkan permintaan 

pembiayaan pada bank syariah, sehingga jumlah pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank syariah menurun dan pada akhirnya 

menyebabkan penurunan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

(Nugraha & Arshad, 2020). Lestari & Rani (2022) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa suku bunga secara signifikan dan 

positif memengaruhi likuiditas yang ditentukan oleh FDR. 

Sedangkan pada penelitian Nugraha & Arshad (2020) menemukan 

hasil bahwa BI Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

FDR. Berbeda dengan 2 penelitian tersebut pada penelitian Saputri 

& Hannase (2021) menjelaskan bahwa suku bunga tidak memiliki 

pengaruh terhadap rasio likuiditas pada bank umum syariah saat 

masa pendemi covid-19. 

Adapun indikator lain dalam variabel makroekonomi yaitu 

Produk Dosmetik Regional Bruto (PDRB) (Yoga, 2022).  PDRB 

merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa akhir yang berhasil 

diproduksi oleh perekonomian di suatu wilayah dalam periode 

tertentu (Tanjupura, 2016). Ketika PDRB pada suatu wilayah 

meningkat, maka hal tersebut mencerminkan penguatan kondisi 

ekonomi dan sektor keuangan. Kenaikan PDRB dapat mendorong 

peningkatan likuiditas pada perbankan, sehingga mampu 
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menurunkan tingkat risiko likuiditas (Hussain et al., 2022). Menurut 

Hussain et al. (2022) yang meneliti tentang faktor faktor yang 

memengaruhi likuiditas di bank bank islam dengan menggunakan 

sampelbank syariah dari Pakistan,Qatar,Malaysia, UAE, 

Bangladesh, Bahrain, dan Arab Saudi selama periode 2008–2019. 

Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara PDB dan risiko likuiditas, PDB yang 

semakin meningkat mencerminkan ekonomi dan stabilitas sektor 

keuangan yang semakin kuat. Dengan meningkatnya PDB, 

likuiditas bank juga cenderung meningkat, sehingga menurunkan 

risiko likuiditas. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian Hidayat 

(2024) yang menemukan hasil bahwa PDB berpengaruh negatif 

terhadap likuiditas. Sedangkan pada penelitian Ben Jedidia (2020) 

yang  meneliti pada bank syariah pada negara GCC menemukan 

hasil bahwa GDP tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, menunjukkan 

bahwa hasil dari penelitian-penelitian terdahulu masih bervariasi. 

Hal tersebut membuka peluang bagi peneliti untuk menelusuri lebih 

lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi likuiditas pada 

BPRS di Jawa Tengah. Selain itu, penelitian dengan objek BPRS 

juga masih jarang dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya 

berfokus pada Bank Umum Syariah atau Bank Konvensional. Pada 

penelitian ini variabel yang digunakan merupakan kombinasi 

variabel internal dan eksternal. Selama ini, penelitian mengenai 

pengaruh likuiditas bank umumnya hanya menitikberatkan pada 

salah satu faktor, baik internal maupun eksternal. Sekalipun ada, 

objek dan periode yang digunakan dalam penelitian berbeda. 
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Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mencakup variabel dari faktor internal (ROA, CAR, dan NPF) dan 

variabel eksternal (Inflasi, Tingkat suku bunga, dan PDRB). Dengan 

demikian, peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut dengan 

judul “ Analisis Faktor Faktor Yang Memengaruhi Likuiditas 

Pada BPRS Di Jawa Tengah (Studi Kasus Periode 2020-2024)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah ROA berpengaruh terhadap likuiditas pada 

BPRS di Jawa Tengah?  

2. Apakah CAR berpengaruh terhadap likuiditas pada 

BPRS di Jawa Tengah?  

3. Apakah NPF berpengaruh terhadap likuiditas pada 

BPRS di Jawa Tengah? 

4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap likuiditas pada 

BPRS di Jawa Tengah?  

5. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh terhadap 

likuiditas pada BPRS di Jawa Tengah? 

6. Apakah PDRB berpengaruh terhadap likuiditas pada 

BPRS di Jawa Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

a. Untuk menganalisis pengaruh ROA terhadap likuiditas pada 
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BPRS di Jawa Tengah 

b. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap 

likuiditas pada BPRS di Jawa Tengah 

c. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap 

likuiditas pada BPRS di Jawa Tengah  

d. Untuk menganalisis pengaruh Inflasi terhadap 

likuiditas pada BPRS di Jawa Tengah  

e. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Suku Bunga 

terhadap likuiditas pada BPRS di Jawa Tengah 

f. Untuk menganalisis pengaruh PDRB terhadap 

likuiditas pada BPRS di Jawa Tengah 

D. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian tersebut, diharapkan dapat 

memerikan manfaat dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :  

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi likuiditas pada sektor keuangan syariah 

bank maupun nonbank di Indonesia. Hasil penelitian ini 

berguna sebagai referensi bagi pembaca untuk 

melakukan penelitian selanjutnya dan menjadi sumber 

edukasi agar dapat memajukan pemahaman tentang 

likuiditas pada sektor perbankan.  

b. Manfaat Praktisi 

Temuan studi ini diharapkan dapat memberikan 
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informasi bagi lembaga keuangan syariah, baik bank 

maupun non-bank mengenai faktor- faktor yang dapat 

memengaruhi likuiditas. Sehingga lembaga keuangan 

syariah dapat menganalisis dan mengambil keputusan 

yang tepat terkait dengan likuiditas serta dapat mencapai 

likuiditas yang baik, agar dapat memenuhi kewajiban 

jatuh temponya, dan mendapatkan kepercayaan dari 

nasabah. 

E. Sistematika Penulisan 

Perencanaan penelitian ini dijelaskan secara sistematik 

dalam lima bab, sistematika penulisan diuraikan sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah 

yang menjadi landasan pemikian peneliti. Pada bab ini juga 

menjabarkan mengenai permasalahan penelitian, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian guna memberikan suatu 

informasi kepada pihak Lembaga keuangan ataupun pihak 

akademisi, serta mejabarkan sistematika penulisan.  

BAB II LITERATUR REVIEW  

Bab ini membahas landasan teori yang berisi kajian 

pustaka, kerangka teoritik, dan hipotesis. Landasan teori yang 

digunakan adalah sebagai acuan dan mencakup penelitian 

terdahulu yang berisi teori teori yang menjelaskan dan 

mendukung variabel-variabel yang digunakan dalam 
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penelitian. Selain itu juga menuliskan hipotesis, yaitu dugaan 

sementara pada penelitian ini yang didukung dengan teori 

yang sesuai.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

dibahas dalam bab ini. mencakup deskripsi populasi dan 

sampel penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, 

pengujian instrumen penelitian, dan proses analisis.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi objek penelitian, temuan analisis, dan 

pembahasan menyeluruh atas temuan-temuan tersebut 

tercakup dalam bab ini, yang meliputi temuan penelitian dan 

pembahasan. 

 BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Pada 

bab ini juga memaparkan saran-saran yang dapat dijadikan 

rekomendasi bagi BPRS di Jawa Tengah, lembaga keuangan 

syariah yang lain, serta peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

mengembangkan topik penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui 

faktor faktor yang dapat memengaruhi FDR pada BPRS 

di Jawa Tenga periode 2020 sampai 2024. Berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. ROA memiliki hubungan negatif dan tidak 

berpengaruh terhadap FDR pada BPRS di Jawa 

Tengah periode 2020-2024. Hal ini berarti besar 

kecilnya profit pada BPRS di Jawa Tengah tidak 

memengaruhi BPRS dalam menyalurkan 

pembiayaannya. 

2. CAR memiliki hubungan positif dan tidak 

berpengaruh terhadap FDR pada BPRS di Jawa 

Tengah periode 2020-2024. Hal ini berarti besar 

kecilnya modal pada BPRS di Jawa Tengah tidak 

memengaruhi BPRS dalam menyalurkan 

pembiayaannya. 

3. NPF memiliki hubungan positif dan berpengaruh 

terhadap FDR pada BPRS di Jawa Tengah periode 

2020-2024. Hal ini berarti semakin tingginya 
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pembiayaan bermasalah pada BPRS, 

menunjukkan semakin agresif juga BPRS dalam 

menyalurkan pembiayaannya. 

4. Inflasi memiliki hubungan negatif dan tidak 

berpengaruh terhadap FDR pada BPRS di Jawa 

Tengah periode 2020-2024. Hal ini berarti besar 

kecilnya perubahan harga di Jawa Tengah tidak 

memengaruhi BPRS dalam menyalurkan 

pembiayaannya. 

5. Suku bunga memiliki hubungan positif dan tidak 

berpengaruh terhadap FDR pada BPRS di Jawa 

Tengah periode 2020-2024. Hal ini berarti besar 

kecilnya suku bunga tidak memengaruhi BPRS 

dalam menyalurkan pembiayaannya. 

6. PDRB memiliki hubungan positif dan tidak 

berpengaruh terhadap FDR pada BPRS di Jawa 

Tengah periode 2020-2024. Hal ini berarti besar 

kecilnya pertumbuhan perekonomian di Jawa 

Tengah tidak memengaruhi BPRS dalam 

menyalurkan pembiayaannya. 

B. Keterbatasan dan Saran 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 

banyak keterbatasan, sehingga peneliti memberikan 

beberapa saran untuk penelitian penelitian selanjutnya 

agar lebih baik lagi. Beberapa saran diantaranya : 
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1. Penelitian ini hanya menggunakan objek pada 

BPRS di Jawa Tengah, sehingga diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat memperluas objek 

penelitian menjadi BPRS di Indonesia, sehingga 

akan didapat hasil penelitian dengan tingkat 

generalisasi lebih tinggi. 

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan beberapa 

variabel internal dan eksternal, yaitu ROA, CAR, 

NPF, inflasi, tingkat suku bunga, dan PDRB. 

Sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya 

menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi likuiditas seperti Dana Pihak Ketiga 

(DPK), efisiensi operasional, ukuran bank, dan 

yang lainnya. 
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